B4B V
KESIMPULAN

Dari uraian di abtas dapat disimpulkan bshwa ta-
ri rakyat yang berbentuk dramatari khususnya dramatari
taupa topeng yang disebut Brambanzen Pedhelansan yang

Lahiy dengan latar belakang sosial di samping atas do-
rongan ungkapan kreatif dari para dhslang yang ternya-
ta mempunyal olrl,khas tersendiri apabila dibandingkan
dengan bentuk-bentuk dramatari lainnya.

Brambangan Pedhalangan yang tidak termasuk pada

seni yang adiluhung namun dengan mempernatikan dari
keseluruhan penyajiannya, merupakan tari yang mem—

punyai unsur estetis. Unsur-unsur estetis tersebut
terdapat pada ciri khas gerak tregelaun atau obah lam-—
bung, yang henpir dipakai oleh semua tokoh, adanya‘ge-
rek dengen arah hadap badan ke samping kanen atauwkiri
pada motif gerak berjelaun atau tayungau, serta peng—
gunaan topeng oleh para tokoh pada adegan akhir dalam
pertunjukan adalzh sesuatu yang menzrik, Penggunaan
topeng pada tokoh-tokoh yang ada pada adegan akhir da-
lam pertunjukan ini hanya terdepat pada satu~satunya
tari rekyat Brambangan Pedhalangan.

Dipandang dari sudut gerak, tata busana serta
iringam yang terdapet pada Brambangan Pedhalangan ter-.

nyata tidek menunjuikkan banyak perbedaan yang me=
nyolok dibanding dengan wayaung topeng. Sebagai bukii
dapat dilihat pade segl tata busana antare lain ¢ pa-
ds. tokoh Dewa Kusume atau Dewa Lengkara, Patih Jaya
ambara , Teja Kusuma, dan para prajurit Jenggala. Ha-—
nya terdapat sedilit perbedaan vaitu pada tokoh Rakut
dan Bakut, serta Brambang yang dalam ceritera ini
menggembarken wanita desa. Ferbedaan yang lain ter -
dapat pada pemckalan topeng. Pada wayang topeng, to-
peng dikenzkan sejak awal pertunjukan, sedang dalam
Brambzngan Pedhalangen topens dikenakan pada adegan
akihir,
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Adapun meksudnya untuk menunjukkan bahwa Brambangan

Pedhalangan merupakan perkembangan dari wayang to-

peng.
Ditinjau dari segi geraknya ternyata gerak -
gerak yang ada pada Brambaugan Pedhalangan mem—

punyal kesamaan dengan gerak-gerak pada wayang to-
peng. Misalnya gerak tregelan daun gerakan dengan a-
rah hadap badan ke samping kanan atau kiri pada mo-
tif gerak berjalan atau tayungan. Selain itu gen—
dhinz-gendhingnya pun sama dengan gendhing-gendhing

yang digunekan pada wayang topeng, di antaranya
gendhing Kabor, Girang-girang, Wirsngrong, dan
Angin, dan lancaran Balen,serta Lung Gadhung.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa
ternyata Brambangan Pedhclancan yang dikatakan per-—
kembangan dari wayaung topeng adalah benar.Hal ini

dapat dibuktikan dengan memperhatikan adanya  ke—
samaan-kesamaan antars Brambencan Pedhalansan de—

ngan wayang topeng. Perbedaan hanya terdapat pada
dialog dan ceriteranya. Dialog Brambaungen Pechalang-
an berbentuk bshess prosa serta dengan ftembang pada

bagian~bagian tertentu, tebtapi pada wayang topeng
dialog dilekuken dengan bzinasa prosa saja yang ka-
dang~kedang dibantu oleh dhalang, Fungsi dhalang da-
lam weyang topeng lebih,berperan.dibahding dengan
fungsinya pada Brembangen Pedhalangan. Dhalang dalam

wayang topeng bertuges untuk menanggepi dislog tokoh
di samping sering nyaruwe dan memuja. Sedeng dalam
Prembengan Pedhalangan hanya bertugas menggantikan

tokoh yeng tidak diwujudiian dalam pentas. Mengenal
U ) ) .
ceritera pads Bramban.ozn Pedhalangan berkiser pada

kisah tentong kehidupan Brambong, sedang pada wayang
topeng berkiszr pade ceritera tentang kepergiaen Panji
yang sering menyamar sebageal orang desa.

Dengan mengetehui hel-hal tersebut , dapat di-
ketahul apa yang disebut Brambangan Pedhalangen ada-

lah suatu pertunjukan yung membawskon ceritera tens= .
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- tang kehidupan Brambang yang selalu bersedih | dengan
diwujudkan melalui tangisnya, serta menggunakan dialog
tembang pada bagian-bagian tertentu dengan menunjukkan
ciri khas gerak sama dengan wayang topeng.

Brambangan Pedhalangan yang merupakan bagian dari

tari tradisi, pada masa sekaraung jarang dipertunjukkan,
karena menurunnya minat masyarakat pada masa sekarang
akan kesenian tersebut. ‘
Kemajuan jeman yang menuntut kerja secara cepat
dan tepat adalah salah satu di antara penyebab yang'méﬁg
akibatkan berkurangnya ninat masyaraket untuk menik -
mati pertunjukan Brambangan Pedhalangan. Waktu yang di-

rasakan sebagail sesuatu yang sangat berharga, segala
sesuatu selalu dipertimbangkan dengan waktu. Oleh kare-—
na itu untuk menikmati hiburen yang dirasa kurang efi-
sien tidaek ada lagi, akhirunya lama-kelamaan membuat mi—
nat untuk menilmati hiburen menurun. '

~ Apa yang penulis kemukakan dalam karya tulis ini
masih belum memadai, karena masih banyak permasalahan
yang belum sempat penulis ketabui, namun diharapkan kar-
ya tulis ini dapat berguna. '
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